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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Sumber perekonomian Indonesia yang digunakan untuk menjalankan program-

program pemerintah seperti membangun infrastruktur, aset-aset publik, pemberian 

subsidi banyak berasal dari pajak. Realisasi penerimaan perpajakan pada tahun 

2021 adalah sebesar Rp1.547,8 Triliun atau 107,15% dari penetapan target APBN 

2021 (Kemenkeu, 2021). Menurut Soemitro dalam (Resmi, 2019) pajak 

merupakan kewajiban masyarakat (wajib pajak) yang bersifat memaksa dan diatur 

dalam undang-undang dalam membayar iuran kepada negara dengan tidak 

menerima manfaatnya secara langsung dan digunakan untuk kesejahteraan 

masyarakat.  

       Bagi wajib pajak, pajak adalah bentuk kontribusi dan pengabdian kepada 

negara dan menjadi peran penting dalam membangun perekonomian negara 

(Purbowati, 2021). Terdapat dua jenis wajib pajak yang berlaku di Indonesia yaitu 

wajib pajak orang pribadi dan wajib pajak badan. Jenis wajib pajak badan adalah 

perusahaan atau badan yang menjalankan kegiatan dibidang usaha dan bertujuan 

memperoleh keuntungan/laba. Wajib pajak badan membayar pajak didasari oleh 

perolehan laba atas kegiatan bisnis perusahaan itu tersendiri. Hal ini menjadi 

kebimbangan bagi manajemen dan pemilik perusahaan, dikarenakan secara 

langsung pajak dapat mengurangi pendapatan perusahaan (Muzakki & Darsono, 

2015).  
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       Terdapat beberapa hal yang menyebabkan wajib pajak tidak melaksanakan 

kewajiban perpajakannya diantaranya rendahnya moral pajak, balas jasa pajak 

yang tidak sesuai, rendahnya akuntabilitas dan transparansi kepada publik, 

tingginya biaya terhadap kepatuhan, pemungutan pajak yang tidak tepat, 

ketidakpercayaan pada pemerintah, tarif pajak yang tinggi serta proses 

administrasi yang lemah (Rudian, 2017). Hal tersebut menyebabkan masyarakat 

maupun perusahaan selaku wajib pajak melakukan tindakan penghindaran pajak 

(tax avoidance). 

       Sistem pemungutan pajak di Indonesia menjadi salah satu alasan wajib pajak 

melakukan tax avoidance (penghindaran pajak). Self assessment system 

merupakan sistem pemungutan pajak di Indonesia dimana wajib pajak 

menghitung, melapor serta membayarkan sendiri kewajiban pajaknya. Hal ini 

menjadi peluang atau celah bagi wajib pajak untuk melakukan tindakan 

penghindaran pajak (Salamah, 2018). 

Tabel 1.1. Target dan Realisasi Penerimaan Pajak Tahun 2017-2021 

Sumber: Laporan Kinerja Direktorat Jenderal Pajak 2017-2021 

       Berdasarkan target dan realisasi penerimaan pajak tahun 2017-2021 dapat 

diketahui bahwa dalam 5 tahun terakhir realisasi penerimaan pajak tidak mencapai 

target yang ditetapkan. Pada tahun 2017, target penerimaan pajak negara ditetapkan 

sebesar Rp1.283,57 triliun sedangkan realisasi penerimaan pajak yang diperoleh 

adalah sebesar Rp1.151,03 triliun atau sekitar 89,67% dari target yang di tetapkan. 

Keterangan 2017 2018 2019 2020 2021 

Target 1.283,57 1.424,0 1.577,56 1.198,82 1.229,6 

Realisasi 1.151,03 1.315,51 1.332,06 1.069,98 1.227,50 

Persentase 89,67% 92,23% 84.44% 89.25% 88,83 % 
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Pada tahun 2018, penerimaan pajak negara mengalami peningkatan dengan 

realisasi sebesar Rp1.315,51 triliun. Namun, hal ini belum mencapai target yang 

ditetapkan sebesar  Rp1.424,0 triliun dimana hanya mencapai 92,23% dari target  

yang ditetapkan. Terjadi kenaikan realisasi penerimaan pajak pada 2019 yaitu 

sebesar Rp1.332,06 triliun namun masih belum mencapai target sebesar Rp1.577,56 

triliun. Pada tahun 2020, target penerimaan pajak negara ditetapkan sebesar 

Rp1.198,82 triliun sedangkan realisasi penerimaan pajak yang diperoleh adalah 

sebesar Rp1.069,98 atau sekitar 89,25% dari target yang di tetapkan. Pada tahun 

2021, target penerimaan pajak negara ditetapkan sebesar Rp1.229,6 triliun 

sedangkan realisasi penerimaan pajak yang diperoleh adalah sebesar Rp1.227,5 

atau sekitar 88,83% dari target yang ditetapkan. Tidak tercapainya target 

penerimaan pajak ini salah satunya disebabkan oleh adanya ketidakpatuhan wajib 

pajak dengan melakukan penghindaran pajak.  

       Tax avoidance merupakan tindak penghindaran pajak secara legal dan sah, 

dimana wajib pajak memanfaatkan celah-celah hukum agar dapat melakukan 

pembayaran seminimal mungkin (Marlinda, 2020). Tahun 2018, PT Toyota 

Manufacturing Indonesia (TMMIN) diduga terlibat dalam kasus penghindaran 

pajak. Hal ini sudah dicurigai oleh Direktorat Jenderal Pajak dimana perusahaan 

yang memproduksi dan mengekspor bahan baku otomotif ini diduga melakukan 

transaksi antar perusahaan yang terafiliasi didalam dan luar negeri untuk terbebas 

dari pembayaran pajak. Pembelian bahan baku dan biaya royalti yang tinggi juga 

menyebabkan pendapatan/penghasilan perusahaan berkurang. Hal ini 

menyebabkan berkurangnya pajak yang dibayarkan kepada negara akibat 
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pendapatan yang berkurang (Ziliwu, 2021). Kasus penghindaran pajak dalam 

sektor otomotif dan komponen lainnya yaitu pada PT Garuda Metalindo. 

Perusahaan ini memproduksi komponen otomotif baik kendaraan roda dua 

maupun roda empat dan menyuplai produknya seperti grup Astra. Laporan 

keuangan nya per juni 2016, tercatat bahwa utang bank jangka pendek mencapai 

Rp200 miliar dimana terjadi kenaikan nilai utang pada Desember 2015 sebesar 

Rp48 miliar. Pemanfaatan modal melalui utang atau pinjaman ini digunakan untuk 

melakukan penghindaran pajak yang harus ditanggung perusahaan berkode saham 

BOLT ini. Presiden Direktur PT Garuda Metalindo menyanggah kasus ini dengan 

alasan kenaikan nilai utang dipergunakan untuk belanja modal hingga Juni 2016 

(Afiati, 2019).  

       Teori keagenan menjelaskan terdapat hubungan antara stakeholder dengan 

manajemen perusahaan, dimana stakeholder selaku pemilik perusahaan 

memberikan kewenangan kepada manajemen selaku agen untuk menjalankan 

operasional perusahaan. Kewenangan yang diberikan stakeholder menimbulkan 

sedikitnya informasi yang diterima pemilik perusahaan sehingga manajer dapat 

bertindak seleluasa mungkin sehingga manajemen akan mengusahakan laba 

semaksimal mungkin untuk memperoleh bonus yang tinggi. 

       Kasus-kasus di atas memperlihatkan beberapa karakteristik perusahaan dalam 

melakukan tax avoidance. Karakteristik perusahaan merupakan sifat dan ciri khas 

yang terdapat pada badan usaha (Fatmawati, 2017). Capital intensity merupakan 

salah satu karakteristik perusahaan yang memengaruhi tingkat pembayaran pajak 

perusahaan. Capital intensity atau yang dikenal dengan rasio intensitas modal 
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merupakan seberapa besar penginvestasian terhadap aset tetap yang dimiliki 

perusahaan atas keputusan manajer (Nugraha & Kristianto, 2019). Aset tetap yang 

dimiliki perusahaan pasti memiliki nilai penyusutan/depresiasi. Menurut 

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 16 Tahun 2015 

menerangkan bahwa penyusutan ialah pengurangan akan masa manfaat suatu aset. 

Biaya depresiasi merupakan biaya yang dapat mengurangi penghasilan pada 

laporan fiskal perusahaan. Perusahaan memungkinkan aset tetap yang dimiliki 

dapat mengurangi pembayaran pajak atas penyusutan aset perusahaan setiap 

tahun. Biaya penyusutan berbanding terbalik dengan tingkat pajak yang harus 

dibayar, dimana tingginya biaya penyusutan akan berpengaruh pada tingkat pajak 

yang semakin kecil.  

       Penelitian terdahulu mengenai hubungan antara capital intensity dengan tax 

avoidance yang dilakukan oleh Sari (2020) & Mailia (2020), bahwa capital 

intensity berpengaruh terhadap tax avoidance. Penelitian ini selaras dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Anasta (2022) bahwa dalam penelitian yang 

dilakukan didapatkan capital intensity berpengaruh terhadap tax avoidance. 

Namun, ditemukan hasil penelitian yang berbeda yang dilakukan oleh Zoebar & 

Miftah (2022) bahwa capital intensity tidak berpengaruh terhadap tax avoidance.  

       Karakteristik perusahaan lainnya yang memengaruhi tax avoidance adalah 

inventory intensity atau intensitas persediaan. Inventory intensity merupakan alat 

ukur terhadap seberapa besar perusahaan menginvestasikan persediaannya. 

Persediaan yang besar yang dimiliki perusahaan tentu akan memiliki biaya yang 

besar dalam mengatur persediaan perusahaan. Menurut Pernyataan Standar 
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Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 14 Tahun 2014 menyebutkan bahwa tingkat 

persediaan yang tinggi menimbulkan beban biaya lain seperti biaya bahan, biaya 

penyimpanan, biaya produksi maupun biaya administrasinya. Beban tambahan ini 

menyebabkan laba yang diperoleh perusahaan berkurang sehingga beban pajak 

yang dibayarkan perusahaan berkurang. 

       Penelitian terdahulu mengenai hubungan antara inventory intensity terhadap 

tax avoidance yang diteliti oleh Nafhilla (2022) & Dwiyanti (2019) menunjukkan 

bahwa inventory intensity berpengaruh terhadap tax avoidance. Penelitian ini 

selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Pratomo (2022) bahwa dalam 

penelitian yang dilakukan didapatkan inventory intensity berpengaruh terhadap tax 

avoidance. Namun, hasil penelitian yang berbeda didapatkan dari penelitian yang 

dilakukan oleh Anisa & Prasetya (2021) dimana pada penelitian tersebut 

diungkapkan bahwa variabel inventory intensity tidak berpengaruh pada tax 

avoidance. 

       Sales growth (pertumbuhan penjualan) suatu perusahaan menjadi salah satu 

pengaruh terjadinya tax avoidance pada perusahaan. Peningkatan penjualan 

menggambarkan tingkat kemampuan perusahaan dalam melakukan penjualan 

produk-produk perusahaan (Aprianto, 2019). Peningkatan penjualan yang dialami 

perusahaan kebanyakan memberikan keuntungan yang besar bagi perusahaan, 

oleh karna itu praktik tax avoidance cenderung dilakukan perusahaan dikarnakan 

laba yang besar mengakibatkan pajak yang besar (Ziliwu & Azimat, 2021). 

       Penelitian terdahulu mengenai hubungan antara sales growth terhadap tax 

avoidance yang diteliti oleh Ziliwu & Azimat (2021), bahwa sales growth 
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berpengaruh terhadap tax avoidance. Penelitian ini selaras dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Purwanti & Sugiyarti (2017) bahwa dalam penelitian yang 

dilakukan didapatkan sales growth berpengaruh terhadap tax avoidance. Namun, 

hasil penelitian yang berbeda didapatkan dari penelitian yang dilakukan oleh 

Nisadiyanti & Yuliandhari (2021) dimana pada penelitian tersebut diungkapkan 

bahwa variabel sales growth tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. Teori 

keagenan menjelaskan terdapat hubungan antara stakeholder dengan manajemen 

perusahaan, dimana stakeholder selaku pemilik perusahaan memberikan 

kewenangan kepada manajemen selaku agen untuk menjalankan operasional 

perusahaan. Kewenangan yang diberikan stakeholder menimbulkan sedikitnya 

informasi yang diterima pemilik perusahaan sehingga manajer dapat bertindak 

seleluasa mungkin sehingga manajemen akan mengusahakan laba semaksimal 

mungkin untuk memperoleh bonus yang tinggi. 

       Berdasarkan fenomena-fenomena serta keragaman dan perbedaan hasil 

penelitian terhadap tindakan tax avoidance (penghindaran pajak) maka peneliti 

tertarik untuk mengkaji dan melakukan penelitian ulang. Peneliti akan 

menggunakan variabel bebas capital intensity, inventory intensity dan sales 

growth dan variabel terikat yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah tax 

avoidance yang akan diukur menggunakan Effective Tax Rate (ETR). 

      Peneliti menggunakan subsektor otomotif dan komponen sebagai objek 

penelitian yaitu dikarenakan pada saat situasi pandemi covid-19, sektor otomotif 

dan komponen mampu bertahan dan melaju kencang dari segi produksi dan 

penjualan. Hal ini dibuktikan dengan pertumbuhan industri transportasi pada 
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triwulan III tahun 2021 mencapai 27,84%. Kemenperin juga melaporkan terdapat 

kenaikan angka penjualan dari sektor otomotif dan komponen. Pada tahun 2020 

periode Januari-September dilaporkan penjualan ritel sebanyak 407.390 unit. 

Namun, peningkatan penjualan terjadi pada tahun 2021 pada periode yang sama. 

Tercatat sebanyak 600.344 unit yang terjual yang dimana kenaikan yang cukup 

signifikan ini menandakan sektor otomotif dan komponen memberikan kontribusi 

yang cukup besar bagi perekonomian negara. Kenaikan pada sektor otomotif dan 

komponen ini juga didukung oleh adanya kebijakan mengenai relaksasi PPnBM 

(Pajak Penjualan Barang Mewah). PMK Nomor 77/PMK.010/2021 menjelaskan 

bahwa insentif PPnBM diberikan 100% sampai Agustus 2021 untuk kendaraan 

<1.500cc dan diperpanjang sampai akhir Desember 2021 pada PMK 

120/PMK.010/2021 (Kemenperin, 2021). Pemberian insentif ini mendorong 

pertumbuhan penjualan pada sektor otomotif dan komponen menjadi salah satu 

alasan peneliti dalam menggunakan variabel sales growth.  

       Subsektor otomotif dan komponen termasuk ke dalam sektor manufaktur atau 

pengolahan. Meskipun penerimaan pajak pada tahun 2019 mengalami kenaikan 

11,49% lebih tinggi dari tahun sebelumnya yaitu sebesar Rp105,28 triliun, namun 

penerimaan dari sektor manufaktur justru mengalami penurunan. Tercatat 

penerimaan sektor manufaktur senilai Rp16,75 triliun atau turun 16,1% year on 

year. Hal ini mengindikasikan terdapat praktik tax avoidance (Kontan, 2019). 

       Penelitian ini merujuk pada penelitian yang dilakukan Sinaga & Malau 

(2021). Terdapat beberapa perbedaan dengan penelitian terdahulu, perbedaan ini 

terletak pada objek penelitian, dimana objek penelitian yang digunakan pada 
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penelitian rujukan yaitu sub-sektor kimia, sedangkan peneliti meneliti sektor 

manufaktur subsektor otomotif dan komponen sebagai objek penelitian. 

Perbedaan lainnya terletak pada metode pengukuran tax avoidance.  Penelitian 

sebelumnya menggunakan Cash Effective Tax Rate (CETR) sedangkan pada 

penelitian ini peneliti menggunakan Effective Tax Rate (ETR) untuk mengukur tax 

avoidance. Penggunaan Effective Tax Rate (ETR) didasari oleh adanya beban 

pajak lainnya yang dibebankan kepada perusahaan bukan hanya pajak penghasilan 

dalam tindak penghindaran pajak. Peneliti juga menambahkan periode 

pengamatan dari 2017 hingga 2021 untuk memperkuat penelitian serta menambah 

variabel independen yaitu sales growth. Oleh karena itu, peneliti bermaksud 

melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Capital Intensity, Inventory 

Intensity dan  Sales Growth terhadap Tax Avoidance (Studi Empiris pada 

Perusahaan Manufaktur Subsektor Otomotif dan Komponen yang Terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2017-2021)”. 

 

1.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan fenomena dan latar belakang yang dijelaskan penelitian, maka yang 

menjadi rumusan masalah dalam penelitian adalah sebagai berikut: 

a. Bagaimana pengaruh capital intensity terhadap tax avoidance? 

b. Bagaimana pengaruh inventory intensity terhadap tax avoidance? 

c. Bagaimana pengaruh sales growth terhadap tax avoidance? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan, maka tujuan penelitian 

adalah sebagai berikut: 

a. Mengetahui, menguji, dan menganalisis pengaruh capital intensity 

terhadap tax avoidance 

b. Mengetahui, menguji, dan menganalisis pengaruh inventory intensity 

terhadap tax avoidance 

c. Mengetahui, menguji, dan menganalisis pengaruh sales growth terhadap 

tax avoidance 

1.4. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian yang dilakukan diharapkan dapat menjadi referensi dan 

pengembangan bagi para peneliti lain dan menjadi sarana peningkatan 

wawasan pada praktik tax avoidance. 

b. Manfaat Praktis 

Peneliti berharap dengan adanya penelitian ini dapat memberikan manfaat 

secara langsung maupun tidak langsung bagi pihak yang memiliki 

kepentingan berbeda. 

1). Bagi Perusahaan 

Melalui penelitian ini diharapkan perusahan melakukan evaluasi 

terhadap manajemen untuk meningkatkan kepatuhan serta kinerja 
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karyawan terhadap peraturan perpajakan sehingga dapat 

meminimalisir tindak tax avoidance. 

2). Bagi Pemerintah 

Melalui penelitian ini diharapkan agar pemerintah melakukan 

pemantauan lebih khusus terhadap fenomena yang dapat membuat 

perusahaan melakukan tindak tax avoidance dengan meminimalisir 

jumlah pajak yang dibayarkan. 
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